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HALAMAN MOTTO 
 

 
 

 “Jika hidup adalah komedi bagi yang berpikir, dan tragedi bagi yang 

merasa, maka hidup adalah kemenangan bagi orang yang percaya” (Mellya) 

 “Kebahagiaan selalu tampak kecil saat digenggaman. Tapi coba lepaskan 

dan kita akan tahu, betapa besar dan berharganya kebahagiaan” (Maxim 

Gorky) 

 “Saya menangis karena tak punya sepatu, sampai saya melihat orang yang 

tak punya kaki” (Pepatah Persia Kuno) 

 “Kebahagiaan adalah jika apa yang kita pikirkan, apa yang kita katakan, 

dan apa yang kita lakukan berada dalam keharmonisan” (Mahatma Gandhi)  

 “Masa depan seperti cermin yang tak tembus pandang. Semua orang yang 

mencoba melihat ke dalamnya tak akan melihat apa-apa tapi hanya sebuah 

kerangka dari sebuah wajah yang cemas” (Jim Bishop) 

 “Sabar terhadap segala sesuatu, tapi terutama sabar terhadap diri sendiri. 

Jangan berkecil hati dengan ketidaksempurnaan diri sendiri, tapi terus 

menerus berusaha untuk memperbaikinya. Setiap hari, mulai jalankan tugas 

itu lagi dari awal” (Saint Francis De Sales)  

 Kepandaian tidak diukur dari hasil yang dicapai tapi lebih pada proses 

yang dijalani dan kematangan pola pikir setelah belajar (Mellya) 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum wr.Wb.  
 Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata I, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Sholawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan segenap pengikutnya yang 

setia sampai akhir zaman.  

            Adapun judul yang penulis susun dalam skripsi  ini adalah “Kebijakan 

Pemerintah Indonesia Dalam Mengatasi Perdagangan Perempuan Ke 

Malaysia”. Pada penyusunan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

tanpa adanya bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, skripsi ini tidak 

mungkin dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini 

penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :  

1. Dra. Nur Azizah, M.Si, selaku selaku Dosen Pembimbing, yang telah banyak 

memberikan  bimbingan dan saran selama proses penulisan skripsi. (Terima 

kasih nasehat n perhatiannya yach, Bu. Oke Bu..saya akan lebih fokus & 

mengurangi maennya..Hidup Perempuan!!I love u, Bu!!?)  

2. Siti Muslikhati, M.Si., selaku Dosen Penguji I yang telah memberi masukan 

dan perhatian dalam pembuatan skripsi ini. (Saya akan tetap bersemangat dan 

bagi-bagi tugas dengan mahasiswa yang laen, Bu. He3x..) 
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3. Djumadi, MSi., selaku Penguji II, yang telah memberi masukan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

4. “BUNDAKU”, yang telah sabar menunggu, memberikan inspirasi, suport dan 

doa untuk kesuksesan Ananda. Doa Bunda ga akan sia-sia. “I LOVE U, 

MOM”. “BOKAP”, terima kasih dah jadi orang tuaku yang baek. 

5. “Mas Heru”, makasih dah nemenin dan selalu ada untuk aku, suport, doa n 

perhatiannya selama ini. (Maaf kalo sering nyebelin, bawel, ngeyel n ngomel2 

kalo lagi bete). Ayo cepet kejar target. He3x.. “I LOVE U, JACK” 

6. Adeku, Titha “Oping Odong” (Maaf ya, kalo mba sering nakalin kamu. Ayo 

belajar jangan baca komik n molor terus..awas ilernya, hi2x) 

7. Keluarga besarku, Pakde Sulis & Bude Endah makasih semua perhatian dan 

kasih sayangnya, Pakde Ari & Bude Eswi makasih dah nanyain truz, “BETE” 

deh..he4x. Sepupu2ku, Teh Evy (Jangan jadi “Orang Hutan” yach mentang2 

kuliah di Kehutanan. Hi3x), mas Agni (seneng kan akhirnya bisa libur kalo de 

Ririn wisuda? He9x), mas Novri (makan yg banyak yach biar ndut kaya’ 

Mas..), Teh Maya (Ayo cepet lulus, aku da lulus neh), I love u All… 

8. Keluarga besar Kalimundu, Bapak & Ibu makasih doa, tangis dan harapan 

yang tak kunjung dapat kami laksanakan, mohon maaf..akhirnya doa & 

harapan Bapak & Ibu terkabul, I’m Coming…Kakak2 iparku yang sabar & 

bijaksana maafkan ade iparmu yang ngeyel ini.he6x..tenang, aku da lulus 

kok..ponakan-ponakanku, de Zunan n de Yondra akhirnya kita bisa maen 

sepuasnya de..Kelik, makasih sms lucunya yach.. 
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9. Temen2 kosku, Fitri, Lina, Cinty, Memy, Mira (woi..aku paling buncit lulusx, 

tapi plg beruntung hidupx..wuex?!) 

10. Tiwie (thanx yups suportx, ga jadi kuliah di UNY tapi di UGM wae..he3x, ayo 

qt balapan lagi!!)  

11. Temen2 “Erorku” Deny (eling da tue, jo ngejar “Browniz” trs, kapan kawin 

woi?!), Retz OD (ABG mba? Ayo cepetan garap skipsix ntar keburu 

keriting!), Diany (Lulus Din?!Akhirnya penderitaanmu hilang sudah..he5x) 

12. Temen2 KKN “Nyropo”04: Aziz Hukum 01, Iwan Hi 01, Mangun Hukum 00, 

(Ayo cepetan lulus, kutukannya sudah “Ririn Laurens” cabut…he3x. Ntar  aku 

ramal lagi lho.., hi7x..) 

13. Perangkat tempurku “Toshiba L100, HP 3920, Vario Pink”, thanks Guys 

sabarlah jika aku mendzolimi qlian n suka “KDRT“ kalo qlian lg rewel..So, 

sorry.. 

14. Kepada seluruh Dosen HI UMY yang telah mendidik dan menularkan ilmunya 

kepada penulis. Juga para staff karyawan (Bp. Jumari, terima kasih bantuan 

dan ngobrolnya biar mahasiswa ga “BETE”) yang telah memberikan 

pelayanan yang baik kepada para mahasiswa. 

15. Dan akhirnya, kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu  

yang telah memberikan bantuan bagi kelancaran penyusunan skripsi ini. 

Semoga bantuan Bapak/Ibu/Saudara baik berupa moril maupun materiil dalam 

rangka penyusunan skripsi ini dibalas oleh Allah SWT. Amien. 

Tentunya penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna serta 

tidak lepas dari berbagai kesalahan dan kekurangan. Untuk itu penulis senantiasa 
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mengharap saran dan koreksi yang bersifat perbaikan dan membangun untuk 

kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata, semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membutuhkan. Amin. 

Wassalamu’alaikum wr. Wb. 

 

 

Yogyakarta, 29 Januari 2009 

              Penulis 

 

    

                                                                                         Meliana Ariningtyas 
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